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Abstrak
Penelitian  ini berupa Penelitian Tindakan Kelas (PTK) bertujuan untuk meningkatkan 
kompetensi perilaku etis siswa melalui model pembelajaran terpadu layanan bimbingan 
klasikal dalam pendidikan kewarganegaraan.. Model penelitian yang digunakan adalah 
model Kemmis dan Taggart dengan metode observasi yang dilakukan oleh kolaborator.
Partisipan dalam penelitian ini adalah kelas III SD Islam Darussalam Bekasi yang ber-
jumlah 26 siswa.Penelitian dilaksanakan sejak bulan Februari sampai Mei 2012 terdiri 
dari satu siklus selama 4 kali pertemuan.Model pembelajaran terpadu yang digunakan 
dalam penelitian ini model Webbed (tematik), dengan tema lingkungan. Instrumen yang 
digunakan adalah tes dan non tes.Uji validitas instrumen sebelum pelaksanaan dilaku-
kan dengan rumus product moment, sedangkan indeks reliabilitas dengan rumus KR-20 
didapat 0,889 yang berarti bahwa instrumen soal reliabel. Instrumen juga melalui tahap 
hitung uji kesukaran  dengan penggunaan soal mudah-sedang dan uji daya beda soal de-
ngan hasil baik,sedang, dan sangat baik.Instrumen tes berupa tes pemahaman yang telah 
divalidasi sebanyak 27 butir. Instrumen non tes yang digunakan adalah observasi, daftar 
cek, dan wawancara. Sebelum pelaksanaan tingkat pemahaman siswasebesar 60 % dan 
setelah tindakan sebesar 82 %. Untuk varibel tindakan pembelajaran terpadu melalui ob-
servasi sebesar 93%, dan tanggapan siswa terhadap pelaksanaan tindakan sebesar 97%.
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Pendahuluan
Program	 pendidikan	 yang	 dicanangkan	 peme-
rintah	 bertujuan	 agar	manusia	 Indonesia	memiliki	
kecerdasan,	 kepribadian,	 karakter,	 dapat	mengem-




siswa	 saja,	 akan	 tetapimemberikan	 kontribusi	 ter-
hadap	 pembentukan	 kepribadian	 dan	 kemandirian	
siswa	melalui	 kegiatan	 belajar	 dan	mengajar.	 Selain	
mengajar	guru	kelas	juga	memberikan	bimbingan	un-
































sikal	 merupakan	 suatu	 strategi	 untuk	 memberikan	
layanan	BK	di	sekolah	dasar	oleh	guru	kelas.Strate-
gi	layanan	bimbingan	klasikal	yang	dapat	menjawab	


















lah	 dasar,	 kompetensi	 yang	 dikembangkan	 adalah	
kompetensi	 kemandirian.Berarti	 sejumlah	 kemam-
puan	yang	harus	dimiliki	untuk	dapat	mengenal,	me-







Kematangan	 Emosi,	 Kematangan	 Intelektual,	 Ke-
sadaran	Tanggung	Jawab	Sosial,	Kesadaran	Gender,	
Pengembangan	 Pribadi,	 Perilaku	 Kewirausahaan,	
Wawasan	dan	Kesiapan	Karir,	Kesiapan	Diri	Untuk	
Menikah	dan	Berkeluarga.
Adapun	 kompetensi	 kemandirian	 yang	 akan	
diteliti	 dalam	 	 penelitian	 ini	 adalah	 pada	 aspek	
perkembangan	 Landasan	 Perilaku	 Etis	 pada	 ra-
nah	 pengenalan	 yaitu:	Mengenal	 patokan	 baik-bu-
ruk	 atau	 salah	 benar	 dalam	 berperilaku,	 dan	 pada	
ranah	akomodasi	yaitu:	 	Menghargai	aturan-aturan	
yang	berlaku	dalam	kehidupan	sehari-hari.	 	Aspek	
perkembangan	 tersebut	 akan	 diberikan	 sesuai	 de-
ngan	materi	yang	tertera	dalam	kurikulum	sekolah	
dasar	yang	ada	keterkaitan	dengan	materi	pelajaran	






Norma	 sosial	 (dalam	 Wulandari:	 2010)	 adalah	
patokan	perilaku	dalam	suatu	kelompok	masyarakat	
tertentu.Norma-norma	 yang	 berlaku	 di	 masyarakat	
dapat	 diklasifikasikan	menjadi	 5	 jenis,	 yaitu	 norma	
agama,	norma	kesusilaan,	norma	kesopanan,	norma	
kebiasaan,	 dan	 hukum.Norma-norma	 tersebut	 dibe-
dakan	menurut	aspek-aspek	tertentu	tetapi	saling	ber-
hubungan	 antara	 satu	 aspek	 dengan	 aspek	 lainnya.	
Kelima	norma	tersebut	menurut	Wulandari	(2012)	di-
antaranya:	(1)	Norma	Agama.	Norma	agama	adalah	
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norma	yang	mengatur	kehidupan	manusia	yang	ber-
asal	dari	pertaturan	kitab	suci	melalui	wahyu	yang	










perbuatan	 yang	 dilakukan	 secara	 berulang-ulang	










Model	 pembelajaran	 menurut	 Trianto	 	 (2010)	
adalah	suatu	perencanaan	atau	suatu	pola	yang	digu-
nakan	sebagai	pedoman	dalam	merencanakan	pem-








kan	 pelayanan	 bimbingan	 kepada	 siswa.	 Kegiatan	
bimbingan	ini	dapat	berupa	diskusi	kelas	atau	brain 
stroming	(curah	pendapat).





dimilikinya	 seoptimal	 mungkin;	 3)	 menyesuaikan	
diri	 dengan	 lingkungan	 pendidikan,	 lingkungan	






Pembelajaran	 terpadu	 menurut	 Trianto	 (2010)	
merupakan	 suatu	 sistem	 pembelajaran	 yang	 me-
mungkinkan	 peserta	 didik,	 baik	 secara	 individu-
al	maupun	kelompok,	aktif	mencari,	menggali,	dan	
menemukan	 konsep	 serta	 prinsip	 keilmuan	 secara	
holistik,	bermakna,	dan	otentik.Pembelajaran	terpa-
du	merupakan	pola	pembelajaran	yang	mengintegra-












dan	 mudah	 dilaksanakan	 pada	 pendidikan	 formal	
















gunakan	 adalah	 instrumen	 tes	 dan	 non	 tes.	 Instru-
men	tes	berupa	tes	pemahaman	kompetensi	perilaku	








ngukur	 variabel	 kompetensi	 kemandirian	 diguna-
kan	 kalibrasi	 instrumen	 dengan	 menggunakan	 uji	
kesukaran,	daya	beda,	uji	validitas,	dan	reliabilitas	
(dalam	Arikunto:	 2007).	 	 Sebelum	 melaksanakan	












strumen	 dengan	 tingkat	 kesukaran	mudah	 dan	 se-
dang.	Adapun	hasil	uji	daya	beda,	 instrumen	yang	
digunakan	 pada	 kategori	 baik,	 sedang,	 dan	 sangat	
baik.	Instrumen	non	tes	yang	digunakan	terdiri	dari	









Setelah	 dilakukan	 perencanaan,	 tindakan	 dan	
pengamatan,	 peneliti	 dan	 kolaborator	mengadakan	
refleksi	 tindakan-tindakan	 yang	 telah	 dilakukan.
Pelaksanaan	tindakan	dilakukan	sebanyak	4	kali.
1. Observasi Tindakan Siklus 




1) Tindakan Siklus 




giatan	 tersebut	 terbentuk	5	kelompok	di	 antaranya	




sebelum	 bel	 berbunyi.Serentak	 anak-anak	 men-
jawab	dan	ada	sebagian	yang	diam	menahan	malu	
karena	ada	beberapa	diantara	mereka	yang	terlam-
bat	 datang.Untuk	 menarik	 motivasi	 belajar	 peser-
ta	 didik	 dalam	 mengikuti	 layanan,	 peneliti	 mem-
buat	“reward board”	yang	ditempel	di	papan	 tulis	






















norma	 dan	 memberikan	 contoh	 yang	 sederhana.	
Mereka	dapat	menyebutkan	beragai	macam	norma	





evaluasi,	 peneliti	 menggunakan	 kartu	 pertanyaan	
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nya.	Peneliti	mengecek	satu	pesatu	 jawaban	setiap	
kelompok	jika	menyelesaikan	satu	pertanyaan,	saat	










dah	 terlibat	 aktif.	 Peneliti	 kemudian	 menjelaskan	
materi	dengan	terlebih	dahulu	mengajukan	bebera-
pa	pertanyaan	seputar	materi	yang	telah	diberikan.	
Beberapa	 peserta	 didik	 merespon	 dengan	 menja-
wab	pertanyaan	dari	peneliti.	Pada	akhir	pertemuan,	
peneliti	 dan	 peserta	 didik	 bersama-sama	menyim-
pulkan	materi	layanan.	Sebelum	menutup	kegiatan,	
peneliti,	 melakukan	 wawancara	 terhadap	 peserta	
didik	 mengenai	 perasaannya	 mengikuti	 kegiatan.	
Peneliti	memperoleh	 jawaban;	 22	 orang	 senang,	 1	
orang	biasa	saja,	dan	2	orang	merasa	bosan.	















lama	 tindakan	 berlangsung.Pada	 setiap	 pertemuan	
keterlibatan	 siswa	 mengikuti	 kegiatan	 penelitian	
sangat	 antusias.Hasil	 wawancara	 dengan	 kolabo-
rator	 menunjukkan	 bahwa	 keterlibatan	 siswa	 pa-
da	 setiap	 pertemuan	 semakin	 antusias.Hasil	 rerata	
persentase	pelaksanaan	 tindakan	yang	didapat	dari	
lembar	observasi	oleh	kolaborator	adalah	93%	yang	











Pertemuan 2Pertemuan 1 Pertemuan 3




pelaksanaan	 pembelajaran	 terpadu	 melalui	 daftar	
cek,	didapat	97%.Data	 tersebut	menunjukkan	bah-
wa	tanggapan	siswa	terhadap	pelaksanaan	tindakan	
sangat	 tinggi.Tanggapan	 	 perasaansiswa	 terhadap	
kegiatan	dapat	dilihat	pada	tabel	berikut	ini.






Senang 80 84 88
Biasa saja 20 8 8
Bosan - 8 4
Pada	 variabel	 kompetensi	 kemandirian,	 pada	
saat	sebelum	diberikan	tindakan,	hasil	pre	test	siswa	
adalah	60%,	 sedangkan	 setelah	diberikan	 tindakan	
menjadi	 82%.Demikian	 juga	 dengan	 indikator	 ke-
berhasilan	 dimana	 perolehan	 nilai	 tes	 pemaham-
an	 siswa	 diatas	 KKM	 (Kriteria	 Ketuntasan	 Mini-
mum)	 yaitu	 75.Dengan	 demikian	 bahwa	 pelaksa-
naan	pembelajaran	terpadu	layanan	bimbingan	kla-







Analisis	 peningkatan	 data	 yang	 didapat	 disaji-
kan	berdasarkan	fakta	yang	diperoleh	sebagai	beri-
kut:	 (a)	 perolehan	 untuk	 variabel	 kompetensi	 ke-
mandirian	 mencapai	 82%	 setelah	 dilakukan	 uji	










dang	 dilaksanakan	 baik	 dari	 pihak	 peneliti	 sendiri	
maupun	 siswa.	 Pada	 tindakan	 siklus	 untuk	 pengi-












Pembelajaran	 terpadu	 sangat	 memungkinkan	
untuk	 penyelenggaraan	 layanan	 tersebut,	 di	 mana	
layanan	BK	dapat	diintegrasikan	ke	dalam	pembe-
lajaran	 dengan	 mengikuti	 standar	 kompetensi	 ke-
mandirian,	yang	sesuai	dengan	perkembangan	siswa	





Adapun	 saran	 yang	 dapat	 dijadikan	 pengem-
bangan	dari	penelitian	ini	di	antaranya:
1.	 Guru	 kelas	 dapat	memaksimalkan	 proses	 pem-








3.	 Bagi	 jurusan	 BK	 Sebaiknya	 ada	 pelatihan	 atau	
seminar	bagi	guru	SD	tentang	inovasi-inovasi	ba-
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